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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak yang diperlukan oleh setiap 

manusia baik itu dalam bentuk pendidikan formal maupun non-formal. 

Pendidikan diartikan sebagai upaya meningkatkan harkat dan martabat manusia 

serta dituntut untuk menghasilkan kualitas manusia yang lebih tinggi guna 

menjamin pelaksanaan dan kelangsungan pembangunan (Hajariah, 2019).  

Pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai luhur sopan santun 

dan etika serta didukung penyediaan sarana dan prasarana yang memadai karena 

pendidikan yang dilaksanakan sedini mungkin dan berlangsung seumur hidup 

menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah. 

Berdasarkan UUD 1945 tentang pendidikan yang dituangkan dalam undang-

undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peredaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga nagara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Demikian hal ini mengungkapkan bahwa proses yang berlangsung dalam 

dunia pendidikan terkhusus pendidikan sekolah merupakan suatu proses 

pengembangan potensi peserta didik dalam suasana belajar yang mampu 

mewujudkan pengembangan potensi tersebut. Suasana belajar yang dimaksud 

adalah suasana yang aktif serta menyenangkan.  

Materi pembelajaran hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip yang perlu 

digunakan dalam menentukan cakupan materi pembelajaran yang menyangkut 

keluasan dan kedalaman materinya. Keluasan cakupan materi menggambarkan 

berapa banyak materi  yang dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran, 
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sedangkan kedalaman materi menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang 

terkandung di dalamnya harus dipelajari atau dikuasai oleh siswa. Ada dua aspek 

dalam keterampilan atau kemampuan berbahasa, yakni keterampilan berbahasa 

reseptif dan keterampilan berbahasa produktif.  

Keterampilan berbahasa reseptif adalah terampil atau mampu 

menerjemahkan kembali kode-kode bahasa menjadi sebuah makna dalam 

komunikasi baik lisan maupun tertulis. Sedangkan keterampilan berbahasa 

produktif adalah terampil atau mampu membuat kode-kode kebahasaan yang 

bermakna dalam komunikasi baik lisan maupun tertulis.  

Bidang kajian yang terkait dengan materi atau bahan ajar sangat banyak. 

Setidaknya, dikelompokkan menjadi kelompok bahan ajar kebahasaan, 

keterampilan berbahasa, serta kesusastraan. Bidang pengajaran bahasa dan sastra 

indonesia, rung lingkupnya bisa mencakup: aspek kebahasaan yang terdiri dari 

sistem bunyi (fonem), kata (morfem), kalimat (sintaksis) sampai makna 

(semantik). Sementara aspek keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan 

reseptif (menyimak dan membaca) dan keterampilan produktif (berbicara dan 

menulis). Sedangkan aspek kesusastraan meliputi puisi, prosa, dan drama. 

Turunan dari UU tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 61 tahun 2014 tentang Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (kemdikbud.go.id) yang mengatakan bahwa salah satu 

prinsip pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah “berpusat 

pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan siswa dan 

lingkungannya pada masa kini dan yang akan datang”. Dalam skema tuntutan 

yuridis pelaksanaan pendidikan sekolah atau pembelajaran harus berorientasi pada 

pengembangan potensi siswa.  

Pengembangan potensi siswa hanya akan terjadi melalui keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. Proses belajar yang bukan merupakan manifestasi 

kesadaran dan partisipasi (gaya pembelajaran tradisional) akan berdampak pada 

psikis yang kontraproduktif dengan hakikat pendidikan itu sendiri yakni 

memanusiakan manusia atas seluruh potensi-potensi kemanusiaan yang dimiliki 

secara kodratnya (Suprijono, 2013). Sedangkan  keterlibatan aktif siswa dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia sering dilakukan dengan cara pemecahan masalah 

atau inkuiri secara berkelompok. 

Pelnellitian telrlelbih dahullul yang suldah dilakulkan yaitul olelh Laelsa Ayuln dan 

Elndang Indarini pada tahuln 2023 (Ayun & Indarini, 2023) didapatkan hasil 

bahwa, belrdasarkan hasil obselrvasi, gulrul kellas II melnjellaskan kelsullitan siswa 

dalam melmbaca karelna belrbagai kondisi diantaranya: (1) kulrangnya kelbiasaan 

melmbaca pada anak saat di dalam kellas, (2) Pelmbellajaran yang dilakulkan gulru l 

delngan cara satul arah yaitul gulrul hanya melmbelrikan mata pellajaran dan siswa 

hanya duldulk melndelngarkan, (3) Kulrangnya meldia yang digulnakan gulrul ulntulk 

mellatih keltelrampilan melmbaca, (4) LKPD yang digulnakan kulrang selsulai delngan 

pelmelcahan masalah ulntulk melnangani kelmampulan melmbaca siswa, (5) 

Kulrangnya pelmbellajaran belrkellompok karelna anak hanya melmbaca selcara 

individul.  

Dari pelnellitian yang lain yaitul yang tellah dilakulkan olelh Syamzah 

Ayulningrulm pada tahuln 2022  (Ayuningrum, 2022) didapatkan hasil obselrvasi 

yaitul, hasil obselrvasi awal pelnelliti di SD Islam PB Soeldirman, masih banyak 

pelselrta didik kellas IV yang bellulm mampul melnelntulnkan dan melnullis gagasan 

pokok paragraf dalam artikell dan bulkul yang dibaca delngan baik dan belnar. Hal ini 

telrlihat dari banyaknya pelselrta didik yang bellulm melncapai kritelria keltulntasan 

minimal (KKM) yang diteltapkan yaitu l 75. Belrdasarkan dari data hasil tulgas 

individul mata pellajaran Bahasa Indonelsia matelri gagasan pokok paragraf, pelselrta 

didik kellas 4G yang belrjulmlah 32 pelselrta didik, telrdapat 21 pelselrta didik yang 

melmpelrolelh nilai di bawah KKM. 

Belrdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 

hasil capaian bellajar siswa nasional dan hasil obselrvasi delngan selkolah 

melnulnjulkkan hasil litelrasi dan hasil bellajar yang relndah. Belrdasarkan hasil PISA, 

capaian hasil bellajar nasional dan hasil wawancara diselkolah dasar telrdapat 

kelselnjangan antara kelnyataan dan harapan telrhadap kelmampulan litelrasi siswa 

(Ayun & Indarini, 2023). Belrdasarkan standar isi yang diatulr Pelrmelndikbuld 

Nomor 7 Tahu ln 2022 (kelmdikbuld.go.id), gulrul haruls melmfasilitasi siswa ulntulk 

melngelmbangkan kompeltelnsi litelrasi yang melncangkulp stratelgi melnyimak, 
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melmbaca, belrbicara, dan melmpelrelntasikan selrta melnullis tingkat pelmulla; stratelgi 

belrbahasa selcara santuln ulntulk melnghormati orang lain dan melnghindari konflik 

selsulai kontelks sosial buldaya; melngeltahuli kaidah dalam melmbelntulk telks 

seldelrhana. Ku lrangnya gulrul dalam melngelmbangkan modell dan meldia 

pelmbellajaran yang digulnakan, 

Faktor yang dapat melnyelbabkan relndahnya hasil bellajar antara lain: 

Pelrtama dari sisi gulrul. 1) pelmulsatan pelmbellajaran pada gulrul adalah faktor yang 

melnyelbabkan pelmahaman matelri yang minim, 2) pelgiatan pelmbellajaran yang 

dilakulkan gulru l tidak selsulai delngan kelbultulhan siswa, 3) gulrul tidak melmbelntulk 

siswa dalam kellompok, 4) gulrul kulrang melngaktifkan siswa dalam pelmbellajaran. 

Faktor siswa, (1) tidak selmula siswa dapat melmbaca lancar, (2) kulrangnya 

kelrja sama dan sikap tolelransi antar siswa, (3) tidak adanya motivasi bellajar.  

Pelrlul dipahami julga bahwa bulkan belrarti gulrul haruls melmbelrikan kelselmpatan 

yang banyak kelpada siswa ulntulk bellajar selndiri selpelrti melncatat ataul 

melngelrjakan tu lgas kellompok selcara telrpisah antara gulrul dan siswa, mellainkan 

julstrul selmakin tinggi tingkat kelaktifan siswa yang dipacul olelh gulrul melnulntult 

kelaktifan yang tinggi pulla dari gulrul.  Keldula dari sisi siswa. Kelmaulan ataul minat 

bellajar yang masih relndah tulrult melmbelndulng prosels pelmbellajaran dalam kellas. 

Keltiga dari sisi pelmbellajaran dan buldaya bellajar selkolah.  

Prosels bellajar tidak saja belrlangsulng di dalam kellas saat prosels 

pelmbellajaran teltapi buldaya bellajar selkolah julga tulrult melndulkulng telrbelntulknya 

kelgiatan bellajar di selkolah. Pada sisi pelmbellajaran, prosels pelmbellajaran yang 

telrpulsat pada satul sulmbelr bellajar dalam hal ini bulkul, tidak akan melndorong 

kelmampulan belrpikir yang tinggi dan kelgiatan bellajar yang melnarik.  

Siswa selharulsnya diarahkan ulntulk bellajar dari banyak sulmbelr. Konselkulelnsi 

logis dari pelnggulnaan sulmbelr bellajar yang minim adalah kulrang melnantangnya 

matelri pelmbellajaran. Seldangkan pelranan lingkulngan selkolah adalah melnciptakan 

buldaya bellajar ataul taman bellajar yang melnyelnangkan selkaligu ls melmbelntulk 

buldaya bellajar selpanjang hayat. Selkolah-selkolah suldah selmelstinya melnciptakan 

buldaya bellajarnya masing-masing yang tulrult melnulnjang pelndidikan ulntulk 

telrcapainya tulju lan pelndidikan.   
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Melnjawab pelrsoalan di atas, pelnelliti melrasa pelrlul ulntulk dicarikan solulsi 

dan belrasulmsi bahwa modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipel CIRC 

adalah telpat u lntulk digulnakan. Modell pelmbellajaran Coopelrativel Lelarning tipe l 

CIRC adalah komposisi telrpadul melmbaca dan melnullis selcara Coopelrativel 

(kellompok). Modell pelmbellajaran Coopelrativel Intelgrateld Relading and 

Composition (CIRC) (koopelratif telrpadul melmbaca dan melnullis) melrulpakan 

modell pelmbellajaran khulsuls mata pellajaran Bahasa Indonelsia dalam rangka 

melmbaca dan melnelmulkan idel pokok, pokok pikiran ataul, telma selbulah wacana 

ataul kliping, Oktafiana dalam (Ayuln & Indarini, 2023). 

Delngan delmikian telrlihat bahwa modell Coopelrativel Lelarning tipel CIRC 

melmbatasi dominasi gulrul dan dapat melmbulat siswa bellajar Bahasa Indonelsia 

mellaluli belrbagai kelgiatan telrultama kelgiatan Coopelrativel ataul pelmelcahan 

masalah dalam kellompok-kellompok kelcil. Melnyadari hal ini melnarik bagi 

pelnelliti ulntulk malakulkan pelnellitian delngan juldull “Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Sekolah Dasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang diatas, maka secara umum dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi review hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

sekolah dasar? 

2. Bagaimana deskripsi review hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

sekolah dasar? 

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa 

sekolah dasar setelah dilakukan review? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk megetahui deskripsi review hasil belajar siswa sebelum 

menerapkan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa sekolah 

dasar. 

2. Untuk mengetahui deskripsi review hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

sekolah dasar 

3. Untuk mengetahui deskripsi review peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integreted 

Reading and Composition) mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

sekolah dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat baik dari segi teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

a. Mampu memberikan sumbangan referensi terkait dengan 

peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

b. Menambah pemahaman dan wawasan keilmuan bagi peneliti 

dalam mengembangkan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integreted Reading and Composition) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peserta Didik 
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Menumbuhkan kearifan dan hasil belajar siswa agar lebih optimal 

dalam proses pembelajaran sehingga lebih bermakna 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam meningkatkan 

mutu proses belajar mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integreted Reading and 

Composition) yang lebih relevan terhadap hasil belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu bagi sekolah dasar dalam rangka meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa serta meningkatkan kreatifitas mengajar guru dalam 

penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integreted Reading and Composition). 

d. Bagi Peneliti 

Menambah dan meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja edukatif 

atau guru. Selain itu sebagai bahan studi dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


